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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data partitur dari lagu The Imperial March dan adegan-adegan 

Darth Vader dalam film Star Wars:  The Empire Strikes Back yang diiringi dengan 

musik The Imperial March dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Lagu The Imperial March memiliki karakteristik Melodi dengan tangga nada 

minor harmonis yang di tonjolkan oleh instrumen brass, terutama terompet. 

Dominasi akord-akord minor. Ritmis dengan sukat 4/4 yang memiliki 

karakteristik ritmis musik mars. Timbre lagu ini, didominasi oleh instrumen brass, 

menciptakan kesan kuat pada lagu ini. melalui analisis dengan teori karakteristik 

musik film action didapati ada kemiripan karakteristik, yaitu menggunakan 

instrumen tiup logam dan perkusi, memiliki tekstur tebal dari penggunaan tutti, 

menggunakan dinamik fortissimo, menggunakan melodi yang dibentuk dari 

pengulangan motif, menggunakan irama yang terbentuk dari sukat sederhana dan 

tempo mars. Kelima karakteristik musik film action dapat tergambarkan sifat-sifat 

yaitu Kuat, keras, tegas, kasar, disiplin, mewah, megah, pemimpin, kekuasaan, 

kegelapan, ambisi, manipulasi, militan, dominasi, tekad, dan kejahatan.  

2. Hasil analisis dari adegan-adegan Darth Vader dalam film Star Wars: The Empire 

Strikes Back yang diiringi dengan musik The Imperial March yang dianalisis 

dengan teori unsur sinematik didapati beberapa jenis di setiap unsurnya. Pada 
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unsur setting terdapat penggunaan penunjuk status sosial Darth Vader yang 

memiliki pangkat tertinggi di pemerintahan, menunjuk motif tertentu yaitu motif 

di beberapa adegan untuk menciptakan kesan jahat dan kekuatan darth Vader, 

yang terakhir adalah pembangun mood melalui setting yang digunakan kesan 

seram dan misterius pada karakter Darth Vader. Pada unsur make-up 

digunakannya kostum mendetail dan kostum berwarna gelap. Pada unsur lighting 

didapati penggunakan teknik frontal lighting, low key lighting, back lighting, high 

key lighting dan side lighting. Unsur kamera angle menggunakan teknik long shot 

dan close-up. Analisis dari adegan-adegan Darth Vader dalam film Star Wars: 

The Empire Strikes Back yang diiringi dengan musik The Imperial March 

mempergunakan teori unsur sinematik yaitu setting, kostum, lighting, acting dan 

kamera angle dari analisis tersebut diperoleh beberapa sifat Darth Vader antara 

lain: Kuat, keras, tegas, mewah, megah, pemimpin, kekuasaan, kegelapan, ambisi, 

militan, dominasi dan kejahatan.  

3. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa komposisi ini, dengan ciri khas musik 

film Action, melibatkan instrumen tiup logam dan perkusi, tekstur tebal, dinamika 

fortissimo, melodi yang berbasis pengulangan motif, irama dengan sukat 

sederhana, tempo mars, dan tangga nada minor. Musik tersebut berhasil 

menciptakan kesan yang kuat, keras, misterius, megah, dan tegas, seiring dengan 

karakteristik Darth Vader yang disiplin, mewah, megah, dan memiliki kekuasaan 

yang dominan. Analisis unsur sinematik pada adegan-adegan yang melibatkan 

Darth Vader dalam film mendukung hubungan yang jelas antara musik dan 
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karakter tersebut. Pengaturan dengan penunjuk status sosial tinggi, motif khusus 

untuk mengekspresikan kejahatan dan kekuatan Darth Vader, serta kesan seram 

dan misterius melalui pembangunan setting semuanya terhubung dengan sifat-

sifat yang dihasilkan oleh unsur musik. Kostum berwarna gelap, teknik 

penerangan yang beragam, dan penggunaan sudut kamera yang tepat pada 

visualisasi Darth Vader semuanya berkontribusi pada representasi visual yang 

kuat, sesuai dengan kesan yang disampaikan oleh musik. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa The Imperial March, melalui unsur-unsurnya, 

secara efektif mendukung penggambaran karakter Darth Vader. 

 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat dilakukan untuk menyempurnakan penelitian ini 

adalah perlu adanya penelitian yang jelas mengenai hubungan musik film action 

dengan penggambaran karakter, terutama pada karakter penjahat dalam film. 
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